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Abstract: This article aims to reveal the meaning of civilization in the context of 
epistemology, while the focus of the problem raised is the epistemology of civilization 
and how civilization is in the context of knowledge. This research uses a qualitative 
approach with a descriptive model that analyzes various articles through Google 
Scholar which is related to the epistemology of civilization itself. The analysis results 
showed that the epistemology of civilization in the changing world is a development of 
human culture and lifestyle as a transition from humans who live with instinct to 
humans who use more reason. As historical records, evidence, and discoveries 
related to changes in human life from time to time to modern times. The development 
of this research can be carried out by the case study method so as to strengthen the 
evidence of the Islamic practice itself. 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengungkap makna peradaban dalam konteks 
epistemologi, adapun fokus masalah yang diangkat adalah bagaimana epistemologi 
peradaban dan bagaimana peradaban dalam konteks pengetahuan. penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan model deskriptif yang menelaah berbagai 
artikel melalui google scholar yang mempunyai keterkaitan dengan adanya 
epistemologi peradaban itu sendiri. Hasil analisis didapat bahwa epistemologi 
peradaban dalam perubahan dunia ialah suatu perkembangan kebudayaan dan gaya 
hidup manusia sebagai transisi dari pada manusia yang hidup dengan insting menjadi 
manusia yang lebih menggunakan akal. Sebagaimana catatan sejarah, bukti-bukti, 
dan penemuan-penemuan terkait perubahan kehidupan manusia dari zaman ke 
zaman hingga sampai pada zaman modern saat ini. Pengembangan penelitian ini 
dapat dilakukan dengan metode studi kasus sehingga memperkuat bukti-bukti dari 
pradaban islam itu sendiri. 
Kata kunci: Epistemologi, peradaban, Islam. 
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1. Introduction  

Dari masa ke masa, zaman ke zaman dunia terus mengalami perubahan. Menurut 

sejarah sains, sebelum adanya peradaban, manusia masihlah hidup secara primitif (Fadillah et 

al., 2023; Muslih et al., 2022; Ramadhan & Qamarina, 2023; Ubaidila & Mustamir, 2023). 

Namun, dengan perkembangan akal manusia untuk bertahan hidup, perlahan munculah 

peradaban secara bertahap (Oktaviani, 2020; Rukayah et al., 2020; Rustam & Haris, 2018). 

Banyak tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam perkembangan peradaban diantaranya para 

filosof Yunani dan filosof-filosof Islam. Seiring dengan narasi tersebut munculah pertanyaan 

mengenai bagaimana epistemologi peradaban islam dalam perubahan dunia? ini lah poin 

menarik yang akan dikupas pada pembahasan makalah ini. Tentunya sebelum membahas 

pada peradaban dari zaman ke zaman kita mesti tau terlebih dahulu epistemologi peradaban 

itu sendiri. Sehingga, kita memiliki dasar atau landasan untuk membahas peradaban Islam 

dangan lebih mendalam atau lebih spesifik.  

Seperti yang kita ketahui bahwa, peradaban mengiringi perubahan zaman. 

Sebagaimana awal munculnya peradaban adalah awal mulanya kehidupan manusia 

(Sitokdana & Kom, 2016) sehingga dapat menjadi kehidupan manusia modern seperti yang 

kita alami saat ini. Ditilik dari berbagai sudut pandang peradaban bermula ketika manusia mulai 

berpikir untuk menggunakan akalnya dalam bertahan hidup dari yang sebelumnya 

mengandalkan insting seperti hewan-hewan. Tentunya perkembangan peradaban 

mempengaruhi arah perubahan dunia baik itu dari masa lampau ataupun perubahan dunia 

kedepannya. Lalu bagaimana hubungan antara peradaban islam dengan perubahan dunia dan 

apa yang dimaksud dengan epistemologi peradaban islam itu sendiri? Hal ini juga sedikit 

banyaknya akan diulik dan dijelaskan secara singkat di pembahasan berikutnya pada artikel 

ini.  

Berangkat dari rasa keingintahuan terkait topik tersebut diatas. Pembuatan artikel ini 

didasari dengan tujuan edukasi dan pendalaman pengetahuan terkait apa itu epistemologi 

peradaban, khususnya peradaban islam dan seperti apa hubungan keterkaitan antara 

peradaban islam dengan perubahan dunia itu sendiri yang tentunya pembahasan ini 

merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya. Diambil dari berbagai literatur dan 

penelitian-penelitian terdahulu kemudian dikembangkan sesuai dengan kondisi dunia saat ini 

dan berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya. Artikel ini merupakan hasil 

pemikiran penulis yang ditunjang oleh referensi-referensi tersebut. Tentunya diharapkan dapat 

sedikit banyaknya menambah wawasan dan pengetahuan terkait epistemology peradaban 

Islam ditilik dari sudut pandang penulis. 

Penelitian ini dirasa penting untung dilakuan, karena dari penelitian-penelitian yang 

sudah ada sebelumnya perlu ditarik garis besarnya sebagai kesimpulan dari berbagai referensi 

tersebut yang tentunya membahas topik pada fokus pembahasan yang berbeda- beda. 

Sehingga, diharapkan dengan dibuatnya makalah ini dapat sedikit banyaknya menjelaskan 

secara singkat terkait permasalahan yang diangkat. Karena dari berbagai referensi tersebut 

tentunya berisi banyak sudut pandang yang berbeda pada pembahasan yang masih terbilang 

sama atau mirip, maka penulisan artikel ini setidaknya bertujuan menyamakan pandangan dan  

membuat sudut pandang baru yaitu sudut pandang penulis yang diharapkan dapat bermanfaat 

bagi pembaca dan dapat menjadi salah satu literatur yang relevan dalam membahas 

epistemology peradaban islam. 

 

2. Literature review  

Epistemologi disebut juga sebagai theory of knowledge atau teori pengetahuan (Aulia, 

2022; Piswatama et al., 2024; Sarnita, 2023). Secara etemologi, epistemologi berasal dari 

bahasa yunani yaitu episteme yaitu pengetahuan dan logos yang berarti ilmu atau 

pengetahuan yang sistematis (Rokhmah, 2021). Sederhananya, epistemologi berarti ilmu dari 

pengetahuan itu sendiri, atau disebut juga logika dan ilmu berpikir. Peradaban berasal dari kata 

"adab" yang berarti sopan, berbudi pekerti, luhur, mulia, berakhlak yang semuanya menunjuk 
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pada sifat yang tinggi dan mulia (Butar-Butar, 2021; Sudrajat & Hasanah, 2020; Vera & 

Hambali, 2021). Sedangkan kata peradaban bermakna kemajuan (kecerdasan, kebudayaan), 

hal yang menyangkut sopan santun, budi bahasa dan kebudayaan suatu bangsa.  Secara 

epistemologi. peradaban adalah perkembangan kebudayaan yang telah mendapat tingkat 

tertentu yang diperoleh manusia pendukungnya, taraf kebudayaan yang telah mencapai tingkat 

tertentu tercermin pada pendukungnya itu dikatakan sebagai beradab atau mencapai 

peradaban tinggi. 

Peranan umat Islam dalam perkembangan peradaban dunia memegang peranan 

penting. Kalau pada awalnya, peradaban dunia dimotori oleh orang-orang Yunani dengan 

lahirnya para filosof yang berkaliber besar seperti Socrates, Plato, Aristoteles dan sebagainya, 

sebagai peletak dasar teori-teori ilmu pengetahuan dan filsafat (Pandi et al., 2023; Wendi, 

2016).  Sebagaimana filsafat ada sejak manusia ada. Tetapi dalam perkembangannya, 

manusia dulu menggunakan imajinasinya dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan filosofis 

yang saat ini kita sebut dengan mitos. Ketidaklogisan mitos itulah yang kemudian 

mengantarkan dunia pada kemunculan para filosof-filosof besar yang kita ketahui saat ini teori 

dan pemikirannya kita jadikan sebagai landasan pengetahuan. Kemunculan para filosof yang 

mematahkan ketidaklogisan mitos inilah yang menjadi awal mula manusia berfikir logis dan 

meningkatkan pola berpikirnya. 

Namun dalam perkembangannya, peradaban Yunani terhenti beberapa abad lamanya, 

mengakibatkan perkembangan ilmu pengetahuan mengalami masa kegelapan. Akan tetapi, 

dengan lahirnya pemikir-pemikir Islam pada masa klasik (650-1250 M) mulai menterjemahkan 

peninggalan-peninggalan Yunani ke dalam bahasa Arab melahirkan filosof-filosof Muslim yang 

memegang peranan penting dalam sejarah perkembangan pemikiran Islam, seperti al-Kindi, 

al-Farabi, Ibn Sina, Ibn Tufail, Ibn Bajah, al-Gazali dan Ibn Rusyd serta lahirnya pemikir-pemikir 

Islam dalam berbagai macam bidang ilmu pengetahuan, seperti al-Biruni, al-Khawarismi, Jabir 

ibn Hayan, Ibn Khaldun dan sebagainya (Ibrahim, 2015; Peribadi & La Patuju, 2021). Yang 

tentunya sumber pengetahuan para filosof muslim itu bukan hanya pemikiran-pemikiran 

bangsa Yunani tetapi juga merujuk pada sumber-sumber ilmu pengetahuan yang fundamental 

yang diyakini benar. 

 

3. Method  

Pemilihan topik epistemologi peradaban Islam ini tentunya dilandasi oleh materi yang 

tengah dibahas dalam perkuliahan. Sehingga penulisan artikel ini bertujuan membahas lebih 

mendalam terkait epistemologi peradaban Islam itu. Topik ini dirasa penting dan menarik untuk 

dibahas sebagaimana dijelaskan dalam poin introduction. Yang tentunya kita sebagai manusia 

yang dikatakan beradab haruslah memahami esensi dari peradaban itu sendiri. Dan 

bagaimana Islam dapat dikatakan sebagai agama peradaban ditilik dari sejarah dan temuan-

temuan serta bukti-bukti yang diyakini saat ini. Hal ini mesti dilandasi oleh referensi-referensi 

yang relevan sebagaimana dijelaskan pada poin literature riview sebelumnya. Sehingga 

pembahasannya tidak melenceng dan sesuai dengan fakta yang ada. Serta membawa manfaat 

bagi khalayak umum. 

Penulisan artikel ini menggunakan metode literature review sebagaimana pada poin 2 

yang menjelaskan terkait epistemology itu sendiri, peradaban, epistemologi peradaban islam 

dan agama islam sebagai agama peradaban, sehingga penulis mendasarkan ide dan gagasan 

pada literature tersebut, sehingga penulisan ini kerap kali disebut sebagai analisis deskriptif. 

Data yang digunakan berupa jurnal-junal yang membahas epistemologi, peradaban, dan Islam. 

Sebagaimana kata kunci diatas. Selain itu, data dari pengamatan sosial yang terjadi saat ini, 

serta temuan-temuan sejarah, bukti-bukti peninggalan, yang menunjang atau memperkuat 

argumentasi penulis terkait topik yang dibahas yaitu epistemologi peradaban Islam. Sumber 

datanya diambil dari internet, berupa google, google scholar, websites, ataupun materi dari 

dosen dan buku-buku. 
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Penulis membandingkan berbagai referensi terkait kemudian hasil dari penelitian yang 

mengkaji referensi-referensi tersebut ditarik kesimpulannya lalu dikembangkan lagi menjadi 

pembahasan yang relevan dengan topik yang dibicarakan. Mulai dari mencari berbagai 

referensi, literature, data, dan fakta sosial kemudian dikaji satu persatu. Tentunya memuat 

berbagai sudut pandang dan focus pembahasan yang berbeda-beda, maka proses mengkaji 

ini penting sehingga mendapatkan landasan yang sesuai dan relevan serta menunjang 

ataupun memperkuat argumentasi dan sudut pandang penulis terkait topik epistemologi 

peradaban islam itu sendiri. Sehingga hasil dari proses mengkaji ini dapat dijadikan bahan 

untuk penulisan artikel ini hingga dapat di submit sebagaimana mestinya serta membawa 

manfaat baik itu untuk penulis ataupun pembaca. 

 

4. Risal and Discussion  

Sebagaimana pada poin 2 diatas, peradaban adalah suatu perkembangan 

kebudayaan yang menitikberatkan pada tingkah laku manusia. Yang dimaksud diantaranya 

adalah kesopanan, budi pekerti, etika, dan akhlak. Sementara itu epistemologi merupakan 

suatu ilmu tentang pengetahuan itu sendiri. Sehingga epistemologi peradaban islam 

merupakan pengetahuan tentang perkembangan kebudayaan islam yang ditilik secara logika 

dan berasal dari penelitian terkait sumber-sumber ilmu seperti kitab-kitab terdahulu (Injil, Zabur, 

Taurat), Al-Qur'an dan hadist serta melalui pengamatan alam dan sosial atau peristiwa 

nyatanya yaitu sejarah itu sendiri. Sehingga relevan apabila kita mengatakan islam sebagai 

agama peradaban. Karena sumber-sumber ilmu yang diyakini dan diamalkan oleh umat islam 

merupakan sumber yang sifatnya fundamental dan kembali kepada tuan buakn berasal dari 

doktrinal manusia. 

Menilik dari sejarah dan penemuan-penemuan di berbagai belahan dunia, dapat 

dikatakan dunia terus mengalami perubahan yang berkala, spesifiknya perubahan dari tingkah 

laku manusia purba kala itu. Dari mulai masa berburu, bercocok tanam, kemudian terus 

berubah hingga mencapai suatu perkembangan kebudayaan dan kebiasaan hidup yang lebih 

kompleks dengan berbagai peraturan, sumber pencaharian, peranan manusianya, adat 

istiadat, spiritual, dan lain sebagainya. Yang tentunya perubahan tersebut tidak terlepas dari 

peranan peradaban itu khususnya peradaban islam yang memiliki landasan yang kuat dalam 

pembentukan perilaku dan cara hidup manusia. Landasan yang dimaksud tentunya kitab-kitab, 

hadist, peranan nabi dan rasul, srta kebiasaan-kebiasaan yang dapat kita amati disekitar saat 

ini. Seperti adat kebudayaan yang bercorak agama, dan lainnya. 

Dimulainya masa peradaban inilah yang kemudian mempercepat perubahan dunia 

menuju kepada masa kebudayaan manusia modern saat ini. Manusia mengembangkan 

berbagai keterampilan yang menunjang dalam kemudahan bertahan hidupnya, baik itu dalam 

bidang pembangunan, sumber makanan, mata uang, dan lainnya. sampai kepada munculnya 

para filosof sebagai awal mula perkembangan ilmu pengetahuan dan sains. Dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan, memang diawali oleh munculnya filosof-filosof yunani 

seperti socrates, aristoteles, plato, democritus, dan lainnya. Namun, sejarah mencatat bahwa 

perkembangan ilmu pengetahuan tersebut sempat terhenti beberapa abad, hingga para filosof 

muslim mulai memberikan kontribusi berupa pemikirannya yang sangat berguna dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan. Beberapa filosof muslim tersebut diantaranya seperti yang 

telah disebutkan pada poin 2. 

Perkembangan ilmu pengetahuan kemudian terus berkembang hingga kepada ilmu 

pengetahuan yang kita ketahui saat ini. Dapat diamati bahwa peradaban ini peranannya sangat 

besar dalam perubahan dunia dalam berbagai bidang khususnya dalam bidang ilmu 

pengetahuan yang merupakan penunjang dalam peradaban itu sendiri. sebagaimana 

peradaban merupakan perkembangan kebudayaan dan gaya hidup ke taraf yang lebih 

menggunakan akal daripada insting manusia. Merujuk pada peradaban itu sendiri yang 

merupakan perkembangan kebudayaan dalam berbagai aspek termasuk tingkah laku yang 

mencakup kesopanan, etika, budi pekerti, akhlak, moral, serta aspek kemasyarakatan 



Khofifah Al-Adawiyah et.al (2024), Al-Akhbar Jurnal Ilmiah Keislaman   Page 5 of 6 

 

 

diantaranya kepercayaan, adat istiadat, norma, intelektualitas dan aspek-aspek lainnya yang 

berpengaruh dalam perkembangan peradaban itu. 

Islam dapat dikatakan sebagai agama peradaban, mengapa demikian? Kembali 

kepada epistemologi peradaban islam yang mana disebutkan kitab-kitab, Al-Qur'an, dan hadist 

menjadi sumber ilmu pengetahuan itu sendiri. Seperti yang kita tahu secara umumnya, Al-

Qur'an yang mana memuat semua kitab sebelumnya yang telah disempurnakan, tentunya 

dalam Al-Qur'an mengatur segala aspek kehidupan manusia, yang termasuk didalamnya tata 

cara hidup, bagaimana manusia seharusnya bertingkah laku, sumber pengetahuan sains, dan 

lainnya yang mana hal tersebut merupakan penunjang utama dari peradaban manusia. maka 

benar, islam sebagai agama peradaban, karena memang merujuk kepada hal yang 

fundamental yaitu wahyu dari Allah SWT. yang mengatur segala kehidupan di dunia, khususnya 

pada manusia itu sendiri. 

 

5. Conclusion  

Dari pembahasan diatas dapat ditarik garis besarnya bahwa, Epistemologi peradaban 

dalam perubahan dunia ialah suatu perkembangan kebudayaan dan gaya hidup manusia 

sebagai transisi dari pada manusia yang hidup dengan insting menjadi manusia yang lebih 

menggunakan akal. sebagaimana catatan sejarah, bukti-bukti, dan penemuan-penemuan 

terkait perubahan kehidupan manusia dari zaman ke zaman hingga sampai pada zaman 

modern saat ini. Yang tentu dalam prosesnya ditunjang oleh tokoh-tokoh islam yang dilandasi 

oleh wahyu tuhan baik itu dalam bentuk kitab (bacaan) ataupun dari utusan tuhan (nabi dan 

rosul) serta kuasa tuhan dalam bentuk fenomena alam dan sosial sebagai aspek yang dapat 

diamati secara langsung. Hal tersebut menujukan sumbangsih agama islam dalam 

perkembangan peradaban dalam perubahan dunia, maka dapat dikatakanlah islam sebagai 

agama peradaban. 
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